	
Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng  I

	Hari, tanggal
	:
	Jumat , 14 Oktober 2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1Kolom 2-4 ; halaman 11 kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulteng 
	






[image: C:\Weekly News Monitoring\Oktober 14 Mercusuar-Kasus GW, Tim Independen Tak Paham Proyek (Palu).jpg]














[image: C:\Weekly News Monitoring\Oktober 14 Mercusuar-Kasus GW, Tim Independen Tak Paham Proyek (Palu) 2.jpg]






image1.jpeg
4

Kasus GW

»

Tim Independen Tak Paham Proyek

PALU, MERCUSUAR- Tim Independen
dalam menghitung volume pekerjaan
terkait rehabilitasi total Gedung Wanita
(GW) Sulteng, menyusul terungkapnya
lima item temuan pada pekerjaan tahap
1, dituding tak paham teknis proyek.

Tudingan itu diungkapkan Kuasa
Direksi PT Trijaya Putrapratama, Jauri
Sakum, dihadapan sejumbh wartawan,
Kamis (13/10). “Kesimpulan Tim
Independen banyak yang tidak tepat”
sesalnya.

Menurutnya, ketidakpahaman Tim
Independen tersebut diantaranya,
terlihat pada tudingan penggelem-
bungan anggaran pembelian obat
pembasmi hama pada tahap II yang

mencapai Rp 142 juta. Tim berasumsi
bahwa anggaran yang dibutuhkan pada
pekerjaan tersebut hanya sekitar lima
juta rupiah. “Dari mana hitungannya,
tim berasumsi dan berlogika tanpa
dokumen apapun,” tegasnya.
Ditegaskannya, luas areal bangunan
GW sesuai tender adalah 3.456 meter
persegi dengan harga pembasmi hama
sebesar Rp 40 ribu. Sehingga, sangat
tidak tepat kalku disimpulkan terjadi
mark up dalam pekerjaan ini. Itu pun
kata Dede, panggilan akrabnya, pihak-
nya menambah volume pekerjaan
seluas 10 meter persegi, sehingga total
luasan areal yang disemprot mencapai
3.466 meter persegi. “Pihak kami

menyemprot bagian samping dan itu
diluar penawaran,” ungkapnya.
Menurutnya, besaran harga obat
hama yang digunakan oleh PT Trijaya
Putrapratama tersebut, sesuai standar
harga yang ditetapkan oleh Sucopindo.
Bahkan, pihak Sucopindo memberikan
garansi tiga tahun hingga 23 April 2012.
Dede menilai, dugaan penggelem-
bungan anggaran pada pembelian obat
pembasmi hama pada tahap II yang
mencapai Rp 142 juta, karena Tim
independen mengacu pada patokan
harga penyemprotan hama rumput,
sehingga taksiran anggaran yang
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dibutuhkan hanya lima juta rupiah. “ Rp40 ribu itu
penawaran dari kita dan ini bisa dicek ke
- Sucopindo,” imbuhnya.

Ketidakpahaman Tim Independen lanjutnya, .

juda terlihat pada perhitungan harga lump sum
dengan harga satuan. Tim Indepenc.an memiliki
persepsi bahwa perhitungan volume pekerjaan
GW tahap Il menggunakan patokan harga satuan,
*melainkan harus dengan standar harga lump sum.
Demikian pula dengan harga perkiraan sendiri
(HPS) tambahnya, tidak boleh menjadi dasar
perhitungan kerugian Negara selama proyek itu
dikerjakan melalui proses tender. “Pasal 66 ayat
6, Perppres 54/2010, menegaskan HPS bukan
sebagai dasar untuk menentukan besaran
kerugian Negara,” ujamya. Menurutnya, berbicara
kerugian Negara hanya tepat untuk proyek-proyek
mielalui penunjukan langsung. “Hasil temuan BPK
“untuk pekerjaan tahap I, nol temuan,” tegasnya.
Sebelumnya, anggaran pembangunan Gedung
Wanita (GW), ternyata ditemukan indikasi
penggelembungan. Diantaranya, anggaran
pembelian obat pembasmi- hama pada tahap Il
yang mencapai Rp 142 juta. Sejatinya, anggaran
yang dibutuhkan hanya sekitar ratusan ribu rupiah
dengan merujuk luas areal bangunan tersebut.

Temuan tersebut terungkap pada Klarifikasi

hasil perhitungan tim ahli independen dengan

pihak-pihak terkait dalam proyek GW, di aula’

kantor Kejatt Sulteng, Rabu (12/10) sore.

“Alasan mereka mengacu harga dari
Sucofindo, tapi inikan yang menilai tim penyidik.
Kami hanya melakukan perhitungan, bukan
kewenangan atau kapasitas kami yang menilai,”
ujar salah seorang tim ahli independen yang
enggan di korankan namanya, usai klarifikasi hasil
perhitungan tim ahli independen dengan pihak-
pihak terkait dalam proyek GW.

Selain itu, Tim ahliindependen yang melakukan
perhitungan volume pekerjaan terkait rehabilitasi
total Gedung Wariita (GW) Sulteng tahap |, Il dan
ll, juga tetap berpegang pada hasil perhitungan-
nya. Tim memperkirakan total kerugian negara da
lam proyek tersebut hampir mencapai Rp2 miliar.

“Berapa kerugian negara dalam tiap tahapan
rehabilitasi, datanya sudah ditim penyidik. Karena
saya tidak ingat angka pastinya,” tegasnya.

Namun lanjutnya, jumlah tersebut (Rp 2 miliar)
dapat berkurang, karena ada beberapa item
pekerjaan melebihi volume pekerjaan. Dicon
tohkan, adanya pekerjaan tambah kurang (CCO)
yang tak tercatat, akibat tak dituangkan dalam
berita acara. “Kalau berkurang dari hasil temuan
kami (tim ahli independen), kerugiannya sekitar
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Rp1 miliar lebih. Namun untuk klop, tidak mungkin.
Sebab bukan pertama kali kami lakukan
perhitungan demikian,” tandasnya menjawab
pertanyaan wartawan.

. Aspidsus Kejati Sulteng H Abul H Rabunah_
mengatakan, klarifikasi antara hasil perhitungan
tim independen dengan pihak-pihak terkait oleh
tim penyidjk, untuk mencari jumlah kerugian
negara yang sebenarnya. Hanya saja, ia tak
menjelaskan hasil klarifikasi tersebut. “Saya tak
ikut klarifkasi, belum ada laporan dari tim penyidik,”
elaknya ketika dicecar pertanyaan oleh wartawan.

Disinggung kemungkinan ada tersangka lain
dalam kasus itu, ia belum bersedia mengung-
kapkannya. Alasannya, proses penyidikan masih
berjalan. “Nantilah. Tiap perkembangan pasti kami
informasikan,” singkatnya.

Pantauan Mercusuar, klarifikasi yang dilakukan
tertutup di aula kantor Kejati Sulteng dan berlang
sung sekitar pukul 10.00 Wita hingga 15.30 Wita.
Pihak-pihak terkait proyek rehabilitasi GW Sulteng
yang hadir dalam klarifikasi diantaranya, rekanan
(kontraktor) Hartono Taula dan Haerudin, pelak-
sana lapangan Dede Sakung, konsultan penga-was
Fahmi, pengawas lapangan, Rafiansah. Kemudian,
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) H
As'sad dan panitia pengadaan tahap | Rusdi L. oiv




